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Masalah yang melatar belakangi penelitian ini adalah bentuk daerah Indonesia 
merupakan kepulauan dan pegunungan menyebabkan penyebaran internet di 
beberapa daerah kurang merata. Terdapat sekolah yang tidak dapat mengakses 
internet sehingga menyulitkan para guru untuk memberikan laporan yang harus 
dilakukan secara online. Raspberry pi yang bersifat portabale dan berbiaya lebih 
murah dibandingkan dengan server pada umumnya digunakan untuk membantu 
menyimpan sementara laporan para guru. Secara berkala raspberry pi dibawa ke 
tempat yang menyediakan akses internet untuk melakukan sinkronisasi dengan server 
pusat. 
Perancangan dalam membangun sistem ini terbagi atas flowchart dan flowmap. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif simulation, Design and 
Creation. Metode pengumpulan data adalah observasi dan studi literature. Metode 
perancangan yang digunakan adalah prototype dan teknik pengujian yang digunakan 
adalah blackbox yang berfokus pada persyaratan fungsioanal. Hasil dari penelitian ini 
adalah sebuah web server yang berjalan pada raspberry pi. Adapun kelebihan alat ini 
yaitu biayanya lebih murah daripada server dan bersifat portable sehingga dapat 
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
server multimedia yang berjalan pada raspberry pi dapat berfungsi dengan baik dan 
dapat diimplementasikan berdasarkan tujuannya.  
 








A. Latar Belakang Masalah 
Pemanfaatan server pada umumnya tidak hanya dalam bisnis dan industri 
digital, akan tetapi dalam dunia pendidikan maupun pemerintahan. Server juga 
merupakan komputer, hanya saja lebih diperuntukkan sebagai media penyimpanan 
yang memiliki service untuk menunjang kinerja suatu sistem jaringan atau aplikasi. 
Namun, semakin tingginya intensitas penggunaan server maka diperlukan pula 
storage yang besar. Storage pada server dikelompokkan berdasarkan kebutuhan 
penggunaan.  
Hal ini berbanding lurus terhadap harga beli atau sewa sebuah server dengan 
kapasitas tertentu. Memiliki sebuah server sendiri dengan kapasitas standar terbilang 
cukup mahal, hal ini dikarenakan tugas server yang berat dan dan fisiknya lebih besar 
dibanding komputer pada umumnya, juga harus disiapkan sebuah ruangan khusus 
yang bisa mendukung performa server. Oleh karena itu, penyewaan server lebih 
sering dilakukan dibanding dengan membeli perangkat server. Selain biaya yang 
dikeluarkan yang relatif lebih murah, juga tidak diperlukan penyediaan ruangan 
kontrol server. 
Di Indonesia, ada banyak penyedia jasa penyewaan server, seperti Cloud 




kekurangan, diantaranya terbatasnya durasi penggunaan server dan dan keterbatasan 
dalam kapasitas penggunaan. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan besar lebih 
memilih mengeluarkan biaya besar untuk membeli perangkat server. Selain telah 
mengeluarkan biaya besar untuk membeli server, tidak bisa dipungkiri biaya 
maintenance juga terbilang mahal. Sehingga pengeluaran terhadap pengadaan server 
sangatlah boros. 
Adapun larangan Allah swt mengenai sesuatu yang berlebihan atau boros 
diterangkan dalam QS Al-Israa' ayat 26-27; 
ِاُونا كِ  نيِرِِّذ بُمْلاِ َِّنإِاًريِذْب تِْرِِّذ ُبتِلا  وِِليِبَّسلاِ  نْبا  وِ  نيِكْسِمْلا  وُِهَّق  حِى بُْرقْلاِا ذِِتآ  و
اًرُوف كِِهِِّب  رِلُِنا طْيَّشلاِ  نا ك  وِِنيِطا يَّشلاِ  نا  وِْخإ 
Terjemahnya: 
"Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang orang yang pemboros itu adalah 
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya". (Kementrian 
Agama RI, 2012). 
Setelah memberi tuntunan manyangkut ibu bapak, ayat ini melanjutkan 
dengan tuntunan kepada kerabat dan selain mereka. Allah berfirman: dan berikan lah 
kepada keluarga yang dekat, baik dari pihak ibu maupun bapak walau keluarga jauh 
akan haknya berupa bantuan, kebajikan, dan silaturahim dan demikian juga kepada 
kepada orang miskin walau bukan kerabat dan orang yang dalam perjalanan, baik 




janganlah menghamburkankan hartamu secara boros yakni kepada hal-hal yang 
bukan pada tempatnya dan tidak mendatangkan kemaslahatan. Sesungguhnya para 
pemboros, yakni yang menghamburkan harta bukan pada tempatnya, adalah adalah 
saudara-saudara, yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat-sifat setan-setan, sedang 
setan terhadap Tuhannya adakag sangat ingkar. (Shihab, M. Quraish, 2009). 
Tersedia banyak pilihan alat untuk digunakan sebagai server selain raspberry 
pi. Terdapat server dengan harga ratusan juta rupiah dengan spesifikasi dan kualitas 
yang sangat bagus. Karena dalam penelitian ini tidak membutuhkan server dengan 
spesifikasi yang tinggi maka peneliti memilih menggunakan raspberry pi yang 
berbiaya tidak sampai satu juta rupiah dengan spesifikasi yang cukup untuk 
menangani masalah yang diangkat pada skripsi ini. Dengan begitu biaya yang 
disediakan dapat diminimalisir penggunaannya dan sisanya dapat digunakan untuk 
keperluan lain. 
Melihat masalah yang terjadi pada pengadaan dan penggunaan server, 
penyewaan maupun pembelian server memiliki kekurangan masing-masing. 
Penyewaan server akan membatasi penggunaan dalam waktu tertentu dengan 
kapasitas terbatas, sementara pembelian server akan memakan biaya yang sangat 
besar saat pengadaan perangkat maupun maintenance. Maka dari itu, diperlukan 





Perkembangan teknologi komputer saat ini sangant luar biasa. Hampir di 
semua sisi kehidupan sangat dipengaruhi terhadap teknologi tersebut. Hal ini 
memberikan kemudahan dalam mendapatkan sebuah informasi. Dalam ajaran Islam 
terdapat penjelasan mengenai hal tersebut, seperti firman Allah swt., QS Al-
Hujarat/49: 6; 
 
ٍِة لا  ه  ِجبِ اًمْو قِ اُوبيُِصتِ ْن أِ اُونَّي ب ت فِ ٍإ ب ِنبِ ٌقِسا فِ ْمُك  ءا  جِ ِْنإِ اُون  مآِ  نيِذَّلاِ ا  هُّي أِ ا ي
ِ َٰى ل عِاوُِحبُْصت فِا  م ِنيِمِدا نُِْمتْل ع ف 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila datang seorang fasiq dengan 
membawa suatu informasi maka periksalah dengan teliti agar kalian tidak 
menimpakan suatu kaum karena suatu kebodohan, sehingga kalian menyesali 
perbuatan yang telah kalian lakukan. (Kementrian Agama RI, 2012). 
Berdasarkan ayat tersebut kata kunci yang dapat dipetik adalah informasi dan 
musibah. Bagaimanapun seseorang mengambil keputusan berdasarkan kepada 
pengetahuan, dan pengetahuan bergantung kepada informasi yang sampai kepadanya. 
Jika informasi itu akurat, maka akan bisa diambil keputusan yang tepat. Sebaliknya, 
jika informasi tidak akurat, maka akan mengakibatkan munculnya keputusan yang 
tidak tepat uang bisa saja mengakibatkan masalah uang lebih besar yang dalam ayat 
di atas disebut musibah. Kemudian untuk dipahami bahwa ayat di atas juga 




terburu-buru melontarkan tuduhan jika mereka mendapat kabar atau cerita oleh 
seseorang yang belum tentu kebenarannya. Namun terlebih dahulu suatu berita perlu 
diperjelas agar manusia tidak menjadi orang bodoh atau jahil seperti yang dijelaskan 
di akhir ayat ini, supaya menjauhi kejahilan ini karena kelak pada suatu masa akan 
menyesal dengan perbuatan yang telah dilakukan. (Rojaya, 2005). 
Setelah mendapat informasi bahwa raspberry pi berbiaya murah maka perlu 
diselidiki apakah informasinya akurat. Setelah yakin bahwa harga raspberry pi 
memang harganya murah peneliti memeriksa kembali apakah spesifikasi raspberry pi 
mumpuni untuk digunakan untuk penelitian dalam skripsi ini, setelah memastikan 
semua itu barulah peneliti memutuskan menggunakan raspberry pi untuk 
penelitiannya. 
 Raspberry Pi atau Raspi adalah komputer kecil seukuran sebuah kartu kredit, 
raspberry pi memiliki prosesor, RAM dan port hardware yang khas yang bisa anda 
temukan pada banyak komputer. Ini berarti, Anda dapat melakukan banyak hal 
seperti pada sebuah komputer desktop. anda dapat melakukan seperti mengedit 
dokumen, memutar video HD, bermain game, dan banyak lagi. 
Sangat jelas sekali, Rasberry pi tidak akan memiliki kekuatan atau tidak se-
powerfull seperti desktop PC. tapi karena harganya yang jauh lebih murah maka kita 
bisa mengoprek dan memodifikasi tanpa memikirkan harganya.  




membutuhkan komputer mahal untuk membuatnya. seperti berjalan sebagai NAS 
(Network Attached Storage), webserver, router, media center, TorrentBox dan masih 
banyak lagi. (Fahmi, 2015). 
Perkembangan Rasberry pi saat ini sudah sangat beragam jenis. Salah satu 
jenis Raspi yang memiliki fungsi seperti komputer server yaitu Rasberry pi model B. 
Jenis Rasberry pi model ini sangat cocok sebagai solusi terhadap masalah harga dan 
keterbatasan penggunaan server. 
Raspberry pi yang di dalamya terdapat media server dapat dipakai untuk 
streaming video ke perangkat lain. Penggunaan yang cocok adalah dipakai di dalam 
rumah, dengan media penyimpanan HDD yang dapat menyimpan banyak video client 
dapat melakukan streaming dari perangkat lain seperti laptop dan handphone. 
Karenan sifatnya yang portable dia dapat dipindakan ke tempat lain contohnya 
mahasiswa yang suka mengadakan perkumpulan dapat melakukan streaming video 
diperangkat mereka masing-masing dengan video yang berbeda-beda tanpa harus 
terlebih dahulu memindahkan file video keperangkat mereka. 
Selain media server raspberry pi juga dapat dipakai sebagai web server dalam 
penggunaanya sebagai server portable. Raspberry pi dapat digunakan sebagai alat 
untuk melangsungkan ujian dalam kelas. Raspberry pi perlu ditambahkan aplikasi 
guna menjalankan proses pengujian dan alat pendukung lainnya agar peserta ujian 




Penggunaan raspberry pi yang lain adalah sebagai file server dan database 
server, keduanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan. File server berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan file sedangkan database server sebagai tempat 
penyimpanan database. Sebuah perusahaan kecil dengan dana terbatas dapat 
menggunakan raspberry pi sebagai file server dan database server. File serverdan 
database server bersifat rahasia sehingga harus ditempatkan di tempat yang aman dan 
tidak boleh sering atau sama sekali dipindahkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka pada tugas akhir ini, akan dikembangkan 
pemanfaatan raspberry pi sebagai server portable, karena harga Rasberry pi yang 
jauh lebih murah dibandingkan komputer server namun lebih fleksibel tapi memiliki 
fungsi yang sama. 
B. Batasan Masalah 
Penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
variabelnya agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam. 
Service yang digunakan adalah web server dengan batasan aplikasi hanya sebagai 
simulasi penginputan data laporan. Aplikasi dijalankan pada raspberry pi dengan 
menggunakan sd card sebagai media penyimpanannya. 
C. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka akan disusun 




mengembangkan dan memanfaatkan raspberry pi sebagai server portable untuk 
penggantikan fungsi server yang berbiaya mahal? 
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Pada penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
agar lebih terukur dan terarah sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. Sistem ini berjalan pada sistem operasi linux Raspbian. 
2. Service yang dipakai adalah web server. 
3. Raspberry yang digunakan berupa Raspberry P1 yang dilengkapi sd card 
sebagai media penyimpanan data. 
4. Media penyimpanan dengan menggunakan raspberry pi sebagai perangkat 
server dapat menyimpan laporan dan melakukan sinkronisasi dengan server 
pusat.  
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini.  
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian adalah: 
1. Raspberry Pi, sering juga disingkat dengan nama Raspi, adalah komputer 
papan tunggal (Single Board Circuit /SBC) yang memiliki ukuran sebesar 
kartu kredit. Raspberry Pi bisa digunakan untuk berbagai keperluan, seperti 




kemampuannya dalam memutar video high definition. Raspberry Pi 
dikembangkan oleh yayasan nirlaba, Rasberry PiFoundation yang digawangi 
sejumlah developer dan ahli komputer dari Universitas Cambridge, Inggris. 
(Wikipedia, 2016). 
2. Serverportable   adalah sebuah server yang sama persis pada  umumnya  yang 
membedakannya  adalah  server  bersifat  portable sehingga  mudah  dibawa  
kemana  saja  dan  mudah dalam pembuatan jaringannya.(Rudito, Sularsa, 
2015). 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Prabowo, (2014) pada penelitian yang berjudul “penggunaan raspberry pi 
sebagai web server pada rumah untuk sistem pengendali lampu jarak jauh dan 
pemantauan suhu”. Penelitian ini adalah sebuah sistem yang menggunakan 
raspberrypi sebagai web server sehingga dapat di gunakan untuk mengendalikan 
lampu rumah, pompa air dan pemantauan suhu ruangan melalui halaman web.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan media 
server sebagai service yang terinstall pada raspberry pi, sedangkan pada penelitian 




pi. Perbedaan lain dengan penelitian sebelumnya terletak pada tujuan penelitian. 
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 
terletak pada penggunaan raspberry pi sebagai media penelitian. 
Siking, (2013) pada penelitian yang berjudul “Implementasi raspberry pi 
sebagai server dengan menggunakant sistem operasi linux”. Penelitian ini 
menggunakan raspberry pi sebagai server guna menggantikan server pada umumnya 
yang berbiaya mahal untuk keperluan prakikum pada Laboratorium Teknik 
Informatika UIN Alauddin Makassar. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan 
mediaserver sebagai service yang terinstall pada raspberry pi, sedangkan pada 
penelitian sebelumnya menggunakan web server sebagai service yang terinstall pada 
raspberry pi. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada penggunaan raspberry pi sebagai media penelitian dan Linux 
sebagai sistem operasi. 
Khuluq, (2016) pada penelitian yang berjudul “implementasi voip (voice over 
internet protocol) server berbasis raspberry pi sebagai media komunikasi”. Penelitian 
ini menggunakan Raspberry Pi dengan tujuan sebagai alat komunikasi wireless yang 
dapat digunakan untuk berkomunikasi dan penggunaan  alat  bersifat  praktis,  sistem  
operasi  Linux  sebagai  pondasi utama. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan media 




sebelumnya menggunakan voip (voice over internet protocol) server sebagai service 
yang terinstall pada raspberry pi. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu meneliti tentang raspberrypi sebagai media 
penelitian dan Linux sebagai sistem operasi. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan Raspberry Pi sebagai server portable guna penggantikan fungsi server 
yang berbiaya mahal. 
2. Keguanaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut:  
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan referensi 
tentang permasalahan dalam pemanfaatan Raspberry Pi terutama bagi para peneliti 
yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap permasalahan dalam bidang 
Raspberry Pi sebagai server portable. 
b. Kegunaan bagi pengguna  
Dengan adanya sistem ini penggunan atau user yang berada di luar jangkauan 




menuliskan laporannya. Pengguna atau user hanya perlu terkoneksi ke jaringan 
sekolah kemudian menuliskan laporannya pada aplikasi web yang terinstall pada 
raspberry pi. 
c. Kegunaan bagi penulis 
 Untuk memperoleh gelar sarjana dan dapat mengembangkan wawasan 








Peladen (bahasa Inggris: server) merupakan sebuah sistem komputer yang 
menyediakan jenis layanan tertentu dalam sebuah jaringan komputer. Peladen 
didukung dengan prosesor yang bersifat scalable dan RAM yang besar, dan juga 
dilengkapi dengan sistem operasi khusus, yang disebut sebagai sistem operasi 
jaringan. Peladen juga menjalankan perangkat lunak administratif yang mengontrol 
akses terhadap jaringan dan sumber daya yang terdapat di dalamnya contoh 
sepertihalnya berkas atau pencetak, dan memberikan akses kepada stasiun kerja 
anggota jaringan. 
Umumnya, di dalam sistem operasi peladen terdapat berbagai macam layanan 
yang menggunakan arsitektur client/server. Contoh dari layanan ini adalah Protokol 
Konfigurasi Hos Dinamik, peladen surat, peladen PTH, peladen PTB, peladen DNS, 
dan lain sebagainya. Setiap sistem operasi peladen umumnya membundel layanan-
layanan tersebut, meskipun pihak ketiga dapat juga membuat layanan tersendiri. 
Setiap layanan tersebut akan menanggapi permintaan dari klien. Sebagai contoh, 
klien PKHD akan memberikan permintaan kepada peladen yang menjalankan layanan 
peladen PKHD; ketika sebuah klien membutuhkan alamat IP, klien akan memberikan 
permintaan kepada peladen, dengan bahasa yang dipahami oleh peladen PKHD, yaitu 




Contoh sistem operasi peladen adalah Windows NT 3.51, dan dilanjutkan 
dengan Windows NT 4.0. Saat ini sistem yang cukup populer adalah Windows 2000 
Server dan Windows Server 2003, kemudian Sun Solaris, Unix, dan GNU/Linux. 
Peladen biasanya terhubung dengan klien dengan kabel UTP dan sebuah kartu 
jaringan. Kartu jaringan ini biasanya berupa kartu PCI atau ISA. 
Dilihat dari fungsinya, peladen bisa di kategorikan dalam beberapa jenis, 
seperti peladen aplikasi, peladen data maupun peladen proksi. Peladen aplikasi adalah 
peladen yang digunakan untuk menyimpan berbagai macam aplikasi yang dapat 
diakses oleh klien, peladen data sendiri digunakan untuk menyimpan data baik yang 
digunakan klien secara langsung maupun data yang diproses oleh peladen aplikasi. 
Peladen proksi berfungsi untuk mengatur lalu lintas di jaringan melalui pengaturan 
proksi. Orang awam lebih mengenal proxy server untuk mengkoneksikan komputer 
klien ke internet. 
Kegunaan peladen sangat banyak, misalnya untuk situs web, ilmu 
pengetahuan, atau sekadar penyimpanan data. (Wikipedia, 2016). 
Server portable adalah sebuah server yang sama persis  pada  umumnya  yang 
membedakannya  adalah  server  bersifat  portable sehingga  mudah  dibawa  kemana  
saja  dan  mudah dalam pembuatan jaringannya. (Rudito, Sularsa. 2015). 
Umumnya, di dalam sistem operasi server terdapat berbagai macam service 
yang menggunakan arsitektur client/server. Contoh dari service ini adalah DHCP 




Setiap sistem operasi server umumnya membundel layanan-layanan tersebut atau 
layanan tersebut juga dapat diperoleh dari pihak ketiga. Setiap layanan tersebut akan 
merespons terhadap request dari client. Sebagai contoh, client DHCP akan 
memberikan request kepada server yang menjalankan service DHCP server ketika 
sebuah client membutuhkan alamat IP, client akan memberikan perintah/request 
kepada server, dengan bahasa yang dipahami oleh DHCP server, yakni protokol 
DHCP itu sendiri. 
Contoh sistem operasi server adalah Windows NT 3.51, dan dilanjutkan 
dengan Windows NT 4.0. Saat ini sistem yang cukup populer adalah Windows Server 
2000 dan Windows Server 2003, kemudian Sun Solaris, Unix, dan GNU/Linux. 
Server biasanya terhubung dengan client dengan kabel UTP dan sebuah 
Network Card. Kartu jaringan ini biasanya berupa kartu PCI atau ISA. 
Dilihat dari fungsinya, server bisa di kategorikan dalam beberapa jenis, 
seperti: server aplikasi (application server), server data (data server) maupun proxy 
server. Server aplikasi adalah server yang digunakan untuk menyimpan berbagai 
macam aplikasi yang dapat diakses oleh client, server data sendiri digunakan untuk 
menyimpan data baik yang digunakan client secara langsung maupun data yang 
diproses oleh server aplikasi. Server proxy berfungsi untuk mengatur lalu lintas di 
jaringan melalui pengaturan proxy. Orang awam lebih mengenal proxy server untuk 
mengkoneksikan komputer client ke internet. Kegunaan server sangat banyak, 




(Firdian, 2015).  
 Berikut adalah macam macam jenis server yang biasa digunakan: 
1. File server 
File server merupakan sebuah layanan tempat penyimpanan file dengan 
terpusat dalam sebuah mesin. File server bisa dikatakan sebagai jantungnya dari 
kebanyakan jaringan, dengan perangkat komputer yang berkecepatan tinggi, memiliki 
memori atau kapasitas RAM besar, dan juga didukung oleh kartu jaringan cepat. 
Setiap sistem operasi pada jaringan juga tersimpan melalui file server ini, 
termasuk juga data dan berbagai aplikasi yang diperlukan dalam sebuah jaringan. File 
server sendiri berfungsi untuk mengontrol informasi dan komunikasi yang terjadi 
antara komponen atau node pada sebuah jaringan. 
Adapun contoh penggunaannya adalah mengelola setiap pengiriman file 
kumppulan data maupun pengolah kata yang berasal dari workstation maupun suatu 
node, menuju node lainnya, atau mendapatkan/menerima sebuah email di saat 
bersamaan ketika menjalankan tugas lainnya. 
Tugas dari file server ini memang terlihat begitu kompleks, di mana file 
server harus menyimpan sebuah informasi lalu membaginya dengan cepat. 
Keuntungan dalam menggunakan aplikasi file server ini yaitu lebih hemat untuk 
penggunaan resources atau sumber daya, khususnya media penyimpanan yang 




Melalui proses penyimpanan yang terpusat, sehingga file maupun data hanya 
berada dalam 1 mesin saja, karena tidak tersebar pada beberapa mesin. Hal inilah 
yang menyebabkan penggunaannya lebih aman dan bisa memudahkan akses. 
Berbagi resources dalam jaringan komputer yang digunakan keperluan 
bersama, layaknya printer atau file ini ditujukan untuk lebih mengefektifkan setiap 
penggunaan resources pada sistem jaringan. Agar bisa menggunakan resources atau 
sumber daya secara bersamaan, maka pengguna perlu melakukan login dalam 
jaringan kemudian melakukan akses menuju resource yang dibagi penggunaan. 
Biasanya untuk hal tersebut dibutuhkan yang namanya server workgroup atau 
server domain. Domain merupakan kumpulan client yang memakai server ketika 
menjalankan valiasi data untuk login pada jaringan. Domain server juga biasanya 
dinamakan juga dengan istilah Primary Domain Controller atau PDC. 
Apabila pada satu jaringan terdapat beberapa macam sistem dari berbagai 
platform, maka diperlukan sebuah program untuk menjembatani agar semua mesin 
tadi bisa saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Adapun program untuk 
dapat menjembatani UNIX atau Linux memakai Windows dan cukup populer yaitu 
Samba. Adapun kegunaan dari Samba itu sendiri adalah menempatkan Linux atau 
mesin Unix untuk dijadikan Primary Domain Controller layaknya yang dilakukan 
oleh NT dan menyambungkan tiap Linux atau mesin Unix melalui Windows atau 
mesin Dos. 




server sendiri, praktisi lapangan biasanya paling banyak memilih aplikasi Samba. 
Sebab tak hanya menyediakan layanan untuk penyimpanan file yang terpusat dan juga 
aman, bahkan client yang selalu mengakses jaringan tidak di batasi hanya satu jenis 
sistem operasi pada umumnya. Namun bisa melakukan perpaduan antara sistem 
operasi yang satu dengan sistem operasi yang lainnya, misalnya saja perpaduan antara 
sistem operasi Windows dengan sistem operasi yang berbasis open source seperti 
Linux. (Fatimah, 2016). 
2. Database server 
Database server adalah program komputer yang menyediakan layanan data 
lainnya ke komputer atau program komputer, seperti yang ditetapkan oleh model 
client-server. Istilah ini juga merujuk kepada sebuah komputer yang didedikasikan 
untuk menjalankan program server database. Database sistem manajemen database 
yang sering menyediakan fungsi server, dan beberapa DBMSs (misalnya, MySQL) 
secara eksklusif bergantung pada model client-server untuk akses data. 
Client-server model dapat diartikan sebagai model dari suatu sistem yang 
membagi proses sistem antara server yang mengolah database dan client yang 
menjalankan aplikasi. Database server mengurangi beban akses data oleh client pada 
server. Database dapat diakses oleh beberapa client secara bersamaan dimana data 
yang diakses hanya atau diubah berasal dari satu sumber yaitu database pada server. 
Server tersebut diakses baik melalui suatu front end yang berjalan di 




berjalan pada server dan menangani tugas-tugas seperti analisis data dan 
penyimpanan. 
Dalam model master-slave, database server master adalah lokasi pusat dan 
utama data sementara database server budak disinkronisasi backup dari master 
bertindak sebagai proxy. 
Beberapa contoh dari server basis data Oracle, DB2, Informix, Ingres, SQL 
Server. Setiap server menggunakan query sendiri logika dan struktur. Bahasa query 
SQL kurang lebih sama di semua server database. 
a) MySQL 
MySQL merupakan sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 
SQL (data Management System) atau DNMS yang multithread, multi-user, dengan 
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia 
sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public Licenci (GPL), 
tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana 
penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. Tidak seperti Apache yang 
merupakan software yang dikembangkan oleh komunitas umum, dan cipta untuk 
kode sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan 
disponsori oleh sebuah perusahaan komersial Swedia yaitu MySQL AB. MySQL AB 
memegang penuh hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia 
dan satu orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah David Axmark, Allan 






Oracle adalah relational database Management System (RDBMS) untuk 
mengelola informasi secara terbuka, komprehensif dan terintegrasi. Oracle Server 
menyediakan solusi yang efisien dan efektif karena kemampuannya dalam hal 
sebagai berikut: 
1) Dapat bekerja di lingkungan client/server (pemrosesan tersebar) 
2) Menangani manajemen tempat dan basis data yang besar 
3) Mendukung akses data secara simultan 
4) Performansi pemrosesan transaksi yang tinggi 
5) Menjamin ketersediaan yang terkontrol 
6) Lingkungan yang terreplikasi 
Database merupakan salah satu komponen dalam teknologi informasi yang 
mutlak diperlukan oleh semua organisasi yang ingin mempunyai suatu sistem 
informasi yang terpadu untuk menunjang kegiatan organisasi demi mencapai 
tujuannya. Karena pentingnya peran database dalam sistem informasi, tidaklah 
mengherankan bahwa terdapat banyak pilihan software Database Management 
System (DBMS) dari berbagai vendor baik yang gratis maupun yang komersial. 
Beberapa contoh DBMS yang populer adalah MySQL, MS SQL Server, Oracle, IBM 






Firebird adalah salah satu aplikasi RDBMS (Relational Database 
Management System) yang bersifat open source. Awalnya adalah perusahaan Borland 
yang sekitar tahun 2000 mengeluarkan versi beta dari aplikasi database-nya 
InterBase 6.0 dengan sifat open source. Namun entah kenapa tiba-tiba Borland tidak 
lagi mengeluarkan versi InterBase secara open source, justru kembali ke pola 
komersial software. Tapi pada saat yang bersamaan programmer-programmer yang 
tertarik dengan source code InterBase 6.0 tersebut lalu membuat suatu team untuk 
mengembangkan source code database ini dan kemudian akhirnya diberi nama 
Firebird. 
Firebird (juga disebut FirebirdSQL) adalah sistem manajemen basis data 
relasional yang menawarkan fitur-fitur yang terdapat dalam standar ANSI SQL-99 
dan SQL-2003. RDBMS ini berjalan baik di Linux, Windows, maupun pada sejumlah 
platform Unix. Firebird ini diarahkan dan di-maintain oleh FirebirdSQL Foundation. 
Ia merupakan turunan dari Interbase versi open source milik Borland. Karena itulah 
Interbase dan Firebird sebenarnya mempunyai CORE yang sama karena awalnya 
sama-sama dikembangkan oleh Borland. 
d) Microsoft SQL Server 2000 




Management System (RDBMS) yang didesain untuk melakukan proses manipulasi 
database berukuran besar dengan berbagai fasilitas. Microsoft SQL Server 2000 
merupakan produk andalan Microsoft untuk database server. Kemampuannya dalam 
manajemen data dan kemudahan dalam pengoperasiannya membuat RDBMS ini 
menjadi pilihan para database administrator. 
DBMS merupakan suatu sistem perangkat lunak untuk memungkinkan user 
(pengguna) untuk membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses database 
secara praktis dan efisien. Dengan DBMS, user akan lebih mudah mengontrol dan 
mamanipulasi data yang ada. Sedangkan RDBMS atau Relationship Database 
Management System merupakan salah satu jenis DBMS yang mendukung adanya 
relationship atau hubungan antar tabel. RDBMS (Relational Database Management 
System) adalah perangkat lunak untuk membuat dan mengelola database, sering juga 
disebut sebagai database engine. Istilah RDBMS, database server-software, dan 
database engine mengacu ke hal yang sama; sedangkan RDBMS bukanlah database. 
Beberapa contoh dari RDBMS diantaranya Oracle, Ms SQL Server, MySQL, DB2, 
Ms Access. 
e) Visual FoxPro 6.0 
Pada tahun 1984, Fox Software memperkenalkan FoxBase untuk menyaingi 
dBase II Ashton-Tate. Pada saat itu FoxBase hanyalah perangkat lunak kecil yang 
berisi bahasa pemrograman dan mesin pengolah data. FoxPro memperkenalkan GUI 




FoxPro pada tahun 1995. kemampuan pemrogrman prosural tetap dipertahankan dan 
dilengkapi dengan pemrograman berorietasi objek. Visual FoxPro 6.0 dilengkapi 
dengan kemampuan untuk berinteraksi dengan produk desktop dan client/server lain 
dan juga dapat membangun aplikasi yang berbasis web. Dengan adanya Visual 
Studio, FoxPro menjadi anggotanya. Sasaran utama Visual Studio adalah 
menyediakan alat bantu pemrogrman dan database untuk mengembangka perangkat 
lunak yang memenuhi tuntutan zaman. 
Model data yang digunakan Visual FoxPro yaitu model relasional. Model 
Relasional merupakan model yang paling sederhana sehingga mudah di pahami oleh 
pengguna, serta merupakan paling popular saat ini. Model ini menggunakan 
sekumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-
masing relasi tersusun atas tupel atau baris dan atribut. Relasi dirancang sedemikian 
rupa sehingga dapat menghilangkan kemubajiran data dan mengunakan kunci tamu 
untuk berhubungan dengan relasi lain. 
f) Postgre SQL 
Postgre SQL merupakan tool untuk membuat database server yang bersifat 
open source yang memiliki licensi GPL (General Public License). Postgre SQL 
mendukung bahasa pemrograman seperti SQL, C, C++, Java, PHP dan lainnya. 
Dengan lisensi GPL, PostgreSQL dapat digunakan, dimodifikasi dan didistribusikan 
oleh setiap orang tanpa perlu membayar lisensi (free of charge) baik untuk keperluan 






g) Microsoft Access 
Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program 
aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan 
perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa 
aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan 
Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet 
Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga 
memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang 
termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007. 
Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format 
Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle 
Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. Para 
pengguna/programmer yang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan 
perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang 
mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang 
sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi objek, 
tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi 




3. Web server 
Web server merupakan perangkat lunak dalam server yang berfungsi untuk 
menerima permintaan berupa halaman web melalui protokol HTTP atau HTTPS dari 
client yang lebih dikenal dengan nama browser, kemudian mengirimkan kembali atau 
merespon hasil permintaan tersebut ke dalam bentuk halaman-halaman web yang 
pada umumnya berupa dokumen HTML atau PHP. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa web server merupakan 
pelayan (pemberi layanan) bagi web client seperti Chrome, Mozilla, Internet 
Explorer, Safari, Opera dan lain-lain, supaya browser dapat menampilkan halaman 
atau data yang diminta. 
4. Mail server 
Mail server adalah server yang memungkinkan pengguna (user) untuk dapat 
mengirim dan menerima surat elektronik atau email satu sama lain dalam satu 
jaringan atau dengan internet.  
layanan ini menggunakan arsitektur client-server, Artinya ada aplikasi client 
mengakses server email. Protokol yang umum digunakan adalah protokol SMTP 
(Simple Mail Transfer Protocol), pop3 (post office protocol v3) dan IMAP. SMTP 
digunakan sebagai setandar untuk menampung data mendistribusikan email. 
sedangkan pop3 dan imap digunakan agar user dapat mengambil dan membaca email 




B. Raspberry Pi 
Raspberry Pi, sering juga disingkat dengan namaRaspi, adalah komputer papan 
tunggal (Single Board Circuit/SBC) yang memiliki ukuran sebesar kartu kredit. 
Raspberry Pi bisa digunakan untuk berbagai keperluan, seperti spreadsheet, game, 
bahkan bisa digunakan sebagai media player karena kemampuannya dalam memutar 
video high definition. Raspberry Pi dikembangkan oleh yayasan nirlaba, Rasberry 
PiFoundation yang digawangi sejumlah developer dan ahli komputer dari Universitas 
Cambridge, Inggris. 
Raspberry Pi memiliki dua model yaitu model A dan model B. Secara umum 
Raspberry Pi Model B, 512MB RAM. Perbedaan model A dan B terletak pada 
memori yang digunakan, Model A menggunakan memori 256 MB dan model B 512 
MB. Selain itu model B juga sudah dilengkapai dengan ethernet port (kartu jaringan) 
yang tidak terdapat di model A. Desain Raspberry Pi didasarkan seputar SoC 
(System-on-a-chip) Broadcom BCM2835, yang telah menanamkan prosesor 
ARM1176JZF-S dengan 700 MHz, VideoCore IV GPU, dan 256 MegabyteRAM 
(model B). Penyimpanan data didisain tidak untuk menggunakan hard disk atau solid-
state drive, melainkan mengandalkan kartu SD (SD memory card) untuk booting dan 














Hardware Raspberry Pi tidak memiliki real-time clock, sehingga OS harus 
memanfaatkan timer jaringan server sebagai pengganti. Namun komputer yang 
mudah dikembangkan ini dapat ditambahkan dengan fungsi real-time (seperti 
DS1307) dan banyak lainnya, melalui saluran GPIO (General-purpose input/output) 
via antarmuka I²C (Inter-Integrated Circuit). 
Raspberry Pi bersifat open source (berbasis Linux), Raspberry Pi bisa 
dimodifikasi sesuai kebutuhan penggunanya. Sistem operasi utama Raspberry Pi 
menggunakan Debian GNU/Linux dan bahasa pemrograman Python. Salah satu 
pengembang OS untuk Raspberry Pi telah meluncurkan sistem operasi yang dinamai 
Raspbian, Raspbian diklaim mampu memaksimalkan perangkat Raspberry Pi. Sistem 
Gambar II. 4 Tampilan Board Raspberry Pi 2 
Tipe B 
Gambar II. 3 Tampilan Board Raspberry Pi 
tipe B 
Gambar II. 2 Tampilan Board Raspberry Pi 




operasi tersebut dibuat berbasis Debian yang merupakan salah satu distribusi Linux 
OS. (Wikipedia, 2016) 
 
C. Linux Raspbian 
Linux (diucapkan ˈlɪnəks atau /ˈlɪnʊks/) adalah nama yang diberikan kepada 
sistem operasi komputer bertipe Unix. Linux merupakan salah satu contoh hasil 
pengembangan perangkat lunak bebas dan sumber terbuka utama. Seperti perangkat 
lunak bebas dan sumber terbuka lainnya pada umumnya, kode sumber Linux dapat 
dimodifikasi, digunakan dan didistribusikan kembali secara bebas oleh siapa saja. 
Nama "Linux" berasal dari nama pembuatnya, yang diperkenalkan tahun 1991 
oleh Linus Torvalds. Sistemnya, peralatan sistem dan pustakanya umumnya berasal 
dari sistem operasi GNU, yang diumumkan tahun 1983 oleh Richard Stallman. 
Kontribusi GNU adalah dasar dari munculnya nama alternatif GNU/Linux. 
Linux telah lama dikenal untuk penggunaannya di server, dan didukung oleh 
perusahaan-perusahaan komputer ternama seperti Intel, Dell, Hewlett-Packard, IBM, 
Novell, Oracle Corporation, Red Hat, dan Sun Microsystems. Linux digunakan 
sebagai sistem operasi di berbagai macam jenis perangkat keras komputer, termasuk 
komputer desktop, superkomputer, dan sistem benam seperti pembaca buku 
elektronik, sistem permainan video (PlayStation 2, PlayStation 3 dan XBox), telepon 




Linux dikarenakan Linux tidak bergantung kepada vendor (vendor independence), 
biaya operasional yang rendah, dan kompatibilitas yang tinggi dibandingkan versi 
UNIX tak bebas, serta faktor keamanan dan kestabilannya yang tinggi dibandingkan 
dengan sistem operasi lainnya seperti Microsoft Windows. Ciri-ciri ini juga menjadi 
bukti atas keunggulan model pengembangan perangkat lunak sumber terbuka 
(opensource software). 
Sistem operasi Linux yang dikenal dengan istilah distribusi Linux (Linux 
distribution) atau distro Linux umumnya sudah termasuk perangkat-perangkat lunak 
pendukung seperti server web, bahasa pemrograman, basisdata, tampilan desktop 
(desktop environment) seperti GNOME, KDE dan Xfce juga memiliki paket aplikasi 
perkantoran (office suite) seperti OpenOffice.org, KOffice, Abiword, Gnumeric dan 
LibreOffice. (Wikipedia, 2017). 
Raspbian adalah sistem operasi bebas berbasis Debian yang dioptimalkan untuk 
perangkat keras Raspberry Pi. Sebuah sistem operasi adalah seperangkat program 
dasar dan utilitas yang membuat Raspberry Pi bekerja dengan baik. Namun, 
Raspbian menyediakan lebih dari OS murni, dengan lebih dari 35.000 paket, dapat 
dengan mudah menginstal paket pada Raspberry Pi. 
Pembangunan awal dengan lebih dari 35.000 paket Raspbian dioptimalkan 
untuk kinerja terbaik Raspberry Pi, selesai pada Juni 2012. Namun, Raspbian masih 
dalam pengembangan aktif dengan penekanan pada peningkatan stabilitas dan kinerja 





D. Sharing Data 
Sharing berasal dari kata share yang artinya berbagi atau saling menukar 
sesuatu, sharing diartikan dengan berbagi cerita atau saling memberikan sesuatu 
sedangkan sharing dalam pengertian jaringan artinya saling berbagi data antara 
beberapa komputer yang saling terhubung satu sama lain melalui jaringan sehingga 
komputer yang satu dapat mengakses dan menggunakan sumberdaya yang terdapat 
pada computer tersebut. (Irawan. 2015) 
E. SD Card  
Secure Digital (SD) adalah sebuah format kartu memori flash. Kartu Secure 
Digital digunakan dalam alat portabel sepertiPDA, kamera digital dan telepon 
genggam. Kartu SD dikembangkan oleh SanDisk, Toshiba dan Panasonic 
berdasarkan Kartu Multi Media (MMC) yang sudah lebih dulu ada. Selain memiliki 
sistem pengaman yang lebih bagus MM, SD Card juga Bisa dengan mudah dibedakan 
dari MMC karena memiliki ukuran yang lebih tebal dibandingkan kartu MMC 
standar. (Wikipedia. 2017). 
F. Access Point 
Access Point adalah sebuah perangkat jaringan yang berisi sebuah transceiver 




access points(AP) clients wireless bisa dengan cepat dan mudah untuk terhubung 
kepada jaringan LAN kabel secara wireless. (Sanha. 2015). 
G. Switch 
Switch adalah suatu jenis komponen jaringan komputer yang digunakan untuk 
menghubungkan beberapa HUB dalam membentuk jaringan komputer yang lebih 
besar atau menghubungkan komputer-komputer yang memiliki kebutuhan 
akanbandwidth yang cukup besar. 
Beberapa fungsi switch yaitu sebagai manajemen lalu lintas yang terdapat 
pada suatu jaringan komputer, switch bertugas bagaimana cara mengirimkan paket 
data untuk sampai ke tujuan dengan perangkat yang tepat, Switch juga bertugas untuk 
mencari jalur yang paling baik dan optimal serta memastikan pengiriman paket data 
yang efisien ketujuannya. (Sora. 2015). 
H. Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk alat 
Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi  
Menurut Jogiyanto (2008:800) “Bagan alir program (program flowchart) 
merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses 
program”. Adapun simbol-simbol bagan alir program (program flowchart) dapat 





Tabel II. 1 Simbol-Simbol Bagan Alir Program (Program Flowchart) 




















Simbol garis alir digunakan untuk menunjukkan 
arus dari proses 
4.   





Menunjukkan penghubung ke halaman lain 
6.  Simbol keputusan digunakan untuk suatu 




Inisialisasi, menunjukkan inisialisasi atau nilai awal 
suatu besaran. 
8.  Simbol proses terdefinisi digunakan untuk 
menunjukkan suatu operasi yang dirinciannya 











A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif yang digunakan 
adalah Simulation, Design and Creations. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis 
dikarenakan konsep dari Simulation, Design and Creation sangat tepat untuk 
mengelola penelitian ini. Di samping melakukan penelitian tentang judul ini, penulis 
juga mengimplementasikan Raspberry Pi sebagai server portable. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di laboratorium pemrograman teknik 
informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku dan jurnal maupun literatur 
lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Observasi juga 
dilakukan dengan mengamati kondisi sebarapa besar manfaat server portable 




online atau internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi 
literatur. Studi literatur adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
caramengumpulkan buku-buku, jurnal, dan bacaan-bacaan yang berkaitan dengan 
judul penelitian untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan 
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Raspberry Pi Model A dengan spesifikasi 700 MHz Low Power ARM1176JZ-F 
Application Processor dan256MB SDRAM. 
b. Laptop Asus X550IU dengan spesifikasi Prosesor AMD FX 7th Gen, Harddisk 1 
TB, Memory 8 GB. 
c. Switch TP-LINK TL-SF1008D dengan spesifikasi 8 port RJ45 10/100Mbps Auto-
Negotiation. 




Kecepatan wireless hingga 150Mbps. 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini sebagai berikut: 
a. Sistem Operasi, Raspbian. 
b. Web server, Apache 
c. Database Server, Mysql 
d. PHP 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk data 
kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang biasanya 
cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk dapat menganalisisnya secara seksama. 
Dengan metode ini penulis bermaksud mengumpulkan data historis dan 
mengamati secara seksama mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan erat dengan 
masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh data-data yang menunjang penyusunan 
laporan penelitian. Data yang diperoleh tersebut kemudian diproses, dianalisis lebih 
lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari sehingga memperoleh gambaran 





Berdasarkan sifatnya, jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010): “Data kuantitatif merupakan suatu 
karakteristik dari suatu variabel yang nilai-nilainya dinyatakan dalam bentuk 
numerical.” dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Untuk 
menentukan erat atau tidaknya hubungan antara kedua variabel tersebut digunakan 
analisis korelasi. 
G. Metode Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode metode pengembangan sistem yang digunakan 
adalah prototype. Metode ini cocok digunakan untuk mengembangkan perangkat 
yang akan dikembangkan kembali. Model prototype mampu menawarkan pendekatan 
yang terbaik dalam hal kepastian terhadap efisiensi algoritma, kemampuan 
penyesuaian diri dari sebuah sistem operasi atau bentuk-bentuk yang harus dilakukan 
oleh interaksi manusia dengan mesin. Tujuannya adalah mengembangkan model 
menjadi sistem final. (Pressman, 2010). 





Berikut adalah tahapan dalm metode prototype: 
a. Communication 
Proses komunikasi dilakukan untuk menentukan tujuan umum, kebutuhan dan 
gambaran bagian-bagian yamg akan dibutuhkan berikutnya. 
b. Quick Plan 
Perencanaan dilakukan dengan cepat dan mewakili semua aspek software yang 
diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar pembuatan prototype. 
c. Modelling Quick Designs 
Proses ini berfokus pada representasi aspek perangkat lunak yang bisa dilihat 
kostumer. Pada proses ini cenderung ke pembuatan prototype. 
d. Construction of Prototype 
Membangun kerangka atau rancangan prototype dari perangkat lunak yang akan 
dibangun. 
e. Deployment Delivery and Feedback 
Prototype yang telah dibuat akan diperlihatkan ke kostumer untuk dievaluasi, 
kemudian memberikan masukan yang akan digunakan untuk merevisi kebutuhan 
sistem yang akan dibangun. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 




untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran 
perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari 
data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat 
bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang 
dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan  
Proses sistem yang sedang berjalan dilakukan dalam beberapa tahap seperti 





























Pada gambar IV.1 adalah kondisi dimana jaringan internet tersedia. User 
dapat langsung mengakses web dan menulis laporan. User tidak menggunakan 
perantara raspberry pi untuk menulis laporan yang kemudian di sinkronkan ke server 
pusat. User hanya perlu terkoneksi ke internet kemudian mengakses aplikasi yang 
berada di server pusat, setelah halaman login muncul user memasukkan email dan 
password. Halaman selanjutnya menampilkan daftar laporan yang telah dibuat. Untuk 
membuat laporan user hanya perlu menulis laporannya di menu tambah laporan 
kemudian menekan tombol submit. 
B. Analisi Sistem yang Diusulkan  
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan. 
1. Analisis Masalah 
Server portable merupakan server yang dapat dipindah pindahkan dari satu 
tempat ke tempat lain. Hal ini dapat membantu guru yang diharuskan memberikan 
laporan secara berkala tetapi di sekolahnya tidak terdapat jaringan internet. Raspberry 
pi dapat digunakan sebagai server di sekolah untuk membantu guru memberikan 
laporan secara berkala. Dengan sifatnya yang portable raspberry pi yang telah 
menampung laporan guru dapat di bawa ketempat yang menyediakan jaringan 




Service yang digunakan pada raspberry pi adalah web server kemudian 
dibuatkan jaringan LAN (local area network) agar guru dapat mengakses aplikasi 
web yang terdapat di dalam server. Aplikasi dapat melakukan singkronisasi ke server 
pusat ketika raspberry pi terkoneksi ke internet 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
Adapun kebutuhan sistem yang dibutuhkan yaitu kebutuhan perangkat keras 
dan perangkat lunak yang meliputi spesifikasi standar untuk menggunakan aplikasi 
yang akan dibuat. 
a. Perangkat Keras 
Analisis perangkat keras merupakan suatu kebutuhan non fungsional untuk 
mendukung suatu aplikasi agar berjalan dengan baik. Adapaun perangkat keras yang 
dibutuhkan yaitu 
Table IV. 1 Spesifikasi Perangkat Keras 

















b. Perangkat Lunak 
Selain perangkat keras, perangkat lunak juga membutuhkan sebuah aplikasi 
agar berjalan dengan baik apabila telah diimplementasikan. Oleh karena itu 
dibutuhkan perangkat lunak sistem operasi raspbian versi 4.9 (Jessie).  
c. Flowmap yang diusulkan 
 




Pada gambar IV.2. dijelaskan bahwa untuk memberikan laporan guru tidak 
perlu jaringan internet. Guru cukup terkoneksi ke jaringan LAN (local area network) 
yang telah di sediakan disekolah kemudian membuka aplikasi untuk memberikan 
laporan. Tampilan pertama aplikasi yaitu tampilan login. Setelah memasukkan email 
dan password dan berhasil login, tampilan pertama yang user temuai adalah daftar 
laporan. Untuk membuat laporan user hanya perlu menulis laporannya di menu 
tambah laporan kemudian menekan tombol submit. Laporan yang telah disimpan di 
dalam raspberry pi kemudian secara berkala dibawa ketempat yang tersedia jaringan 
internet untuk melakukan sinkronisasi data ke server pusat. Untuk melakukan 
sinkronisasi, user perlu membuka aplikasi raspberry pi yang telah dihubungkan ke 
jaringan internet kemudian menekan tombol synchronize pada menu sinkron data 
maka aplikasi pada raspberry pi akan melakukan sinkronisasi laporan dengan server 
pusat. 
B. Perancangan Sistem 




1. Perancangan Diagram Blok 
 
 
Untuk menjelaskan perancangan sistem yang dilakukan dalam mewujudkan 
penelitian raspberry pi sebagai server portable dengan keluaran berupa sistem yang 
menyimpan sementara data laporan guru, terlebih dahulu secara umum digambarkan 
oleh diagram blok sistem kerja yang ditunjukkan.  
Service yang dipakai pada raspberry pi adalah database server dalam hal ini 
adalah MySQL sebagai tempat penyimpanan data dan web server yaitu Apache untuk 
menjalankan aplikasi web. Bahasa pemprograman yang dipakai adalah PHP 
(Hypertext Prepocessor) dengan menggunakan framework Laravel. Raspberry pi 
akan dipasang pada jaringan LAN (local area network) yang tersedia pada sekolah 
sehingga guru dapat mengakses aplikasi web pada raspberry pi dengan terlebih 
dahulu terkoneksi dengan jaringan sekolah. Para guru akan menuliskan laporan pada 




aplikasi dan secara berkala raspberry pi dibawa ketempat yang tersedia jaringan 
internet untuk disinkronisasikan dengan server pusat. 
2. Perancangan Struktur Tabel 






a. Tabel User  
Table IV. 2 Table User  
Nama Field Type Size Ket 
Id int 10 PK 
Name varchar 25  
Email varchar 25  
Password Varchar 70  
Remember_token Varchar 45  
Level Int 1  
Created_at timestamp   
Updated_at timestamp   
 
b. Tabel Laporan 
Table IV. 3 Tabel Laporan 
Nama Field Type Size Ket 
Id int 10 PK 
Tanggal Date   
Nama Varchar 25  
Laporan Text   
Time Int 11  
Created_at timestamp   






c. Table Sync 
Table IV. 4 Table Sync 
Nama Field Type Size Ket 
Id int 10 PK 
Type Enum(‘upload’,’download’)   
Status Enum(‘success’,’error’)   
Time Int 11  
Created_at timestamp   
Updated_at timestamp   
 
3. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan sistem, 
karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan user dalam 











Gambar IV. 4 Desain Interface Login 
 

































c. Perancangan Menu Tambah Laporan 
 





































IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implentasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ini adalah hasil dari rancangan perangkat keras secara keseluruhan 
sebagai berikut: 
 
Gambar V. 1 Alat 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik rancangan dari sistem. Peneliti 
menggunakan 1 buah raspberry pi, 1 buah switch, dan 1 buah access point. Pada 
sistem, rasberry pi terhubung dengan switch menggunakan kabel LAN kemudian 
switch dan access point terhubung dengan kabel LAN. Raspberry pi berfungsi 
sebagai server dihubungkan ke access point melalui switch. Seterusnya access point 




2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak  
a. Antarmuka Login 
Pada aplikasi diberikasn authentikasi agar tidak sembarangan orang dapat 
mengaksesnya. Pada gambar V.2 dijelaskan untuk dapat mengakses aplikasi 
diperlukan email dan password 
b. Antarmuka Menu Laporan 
 




Pada gambar V.2 diperlihatkan daftar laporan yang telah dibuat. Antarmuka 
pertama yang ditampilkan setelah login. 
c. Antarmuka Menu Tambah Laporan 
Untuk dapat membuat laporan disiapkan form seperti pada gambar V.2. 
Antarmuka form isian dapat diakses melalui menu tambah laporan. 
 
Gambar V. 4 Menu Tambah Laporan 
d. Antarmuka Menu Sinkron Data 
Aplikasi disiapkan untuk dapat melakukan sinkronisasi data dengan server 
pusat, untuk itu disiapkan dua tombol seperti terlihat pada gambar V.5. Tombol 
pertama adalah tombol upload laporan berfungsi untuk meng-upload laporan ke 
server pusat. Sedangkan yang ke dua adalah tombol download laporan berfungsi 





B. Hasil Pengujian Sistem 
1. Pengujian Black Box 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan 
pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
adalah Black box. Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak dari segi 




dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari 
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
2. Prosedur Pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan sebuah komputer/gadget lainnya 
b. Membuka halaman website pada komputer tersebut. 
c. Melakukan proses pengujian. 
d. Mencatat hasil pengujian. 
3. Hasil Pengujian  
Tabel pengujian menu digunakan untuk mengetahui apakah menu yang 
terdapat dalam system ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujiannya: 
Tabel V. 1 Pengujian 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 




mengambil data dari 
server ketika tombol 





data dari server   
Antarmuka Login 
dapat mengambil 
data dari server 






data dari server   
[ √ ] Diterima 













utama dari sistem 
[ √ ] Diterima 
 




Antarmuka Tambah  
laporan menampilkan 
antarmuka tambah 












[ √ ] Diterima 
 


















[ √ ] Diterima 
 
[    ] Ditolak 
 
4. Kesimpulan Hasil Pengujian 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa proses 
sistem yang dilakukan sudah benar sehingga secara fungsional sistem sudah dapat 







C. Pengujian Kelayakan Sistem 
1. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dimulai pada saat raspberry pi aktif. 
Fungsi perangkat jaringan yang digunakan diuji dengan mengkoneksikan perangkat 
lain. Selanjutnya service yang berjalan pada raspberry pi diperiksa dengan cara akses 
aplikasi web dari browser. 
 Kemudian pengujian dilakukan pada aplikasi web untuk menguji setiap menu 
yang terdapat pada aplikasi. Mulai dari menampilkan, menambah, dan sinkronisasi 
laporan. 
2. Analisis Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian terhadap Sistem, diperoleh bahwa raspberry pi 
dan perangkat jarngan dapat bekerja dengan baik tanpa kendala. Aplikasi web pada 
raspberry pi dan perangkat berjalan dengan baik. Guru dapat menampilkan, 
menambah, dan sinkronisasi laporan tanpa ada kendala sedikitpun.  
3. Analisis Kelayakan Sistem 
Pada perancangan dan pembuatan terhadap Sistem, telah dilakukan pengujian 







4. Analisis Kelemahan Sistem 
Penelitian Pemanfaatan Raspberry Pi Sebagai Server Portable ini masih jauh 
dari kesempurnaan. Adapun beberapa kelemahan dari sistem ini adalah data tidak 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Raspberry pi yang merupakan server portable dapat menggantikan fungsi 
server yang berbiaya mahal. 
2. Server portable dapat digunakan sebagai pilihan bagi sekolah yang daerahnya 
tidak dapat mengakses internet tapi diharuskan untuk membuat laporan secara 
berkala. 
3. Server portable dapat melakukan sinkronisasi data dengan server pusat. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang didapatkan peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Server dapat melakukan sinkronisasi secara otomatis setelah terkoneksi ke 
jaringan internet. 





3. Penjelasan secara mendalam tentang keterkaitan penelitian dengan agama 
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